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ABSTRAKSI 

As’ad, Adi Brata. 572011337541 K. 2024. “Analisa Keterlambatan Penerbitan 

Sertifikat Docking Pada Proses Clearance Di PT. Panca Global Energi”. 

Skripsi. Program Diploma IV , Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I 

: Awel Suryadi, S.ST ., M.Si Pembimbing II : Fitri Zuhriyah, S.Psi., M.Sc. 

PT. Panca Global Energi adalah sebuah perusahaan swasta nasional 

yang bergerak di bidang jasa keagenan kapal, yang melayani seluruh 

perizinan kapal selama di pelabuhan, termasuk pengurusan penerbitan 

sertifikat kapal. Namun, dalam praktiknya, masih banyak ditemukan 

masalah di lapangan. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

proses penerbitan sertifikat docking di PT. Panca Global Energi, faktor-

faktor yang menyebabkan keterlambatan penerbitan sertifikat, dan upaya 

untuk mengatasi keterlambatan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, studi pustaka, wawancara 

dengan staff operasional dan kepala operasional PT. Panca Global Energi. 

Teknik analisis data mengacu pada Miles & Huberman. Sumber data 

terdiri dari data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penerbitan sertifikat 

docking di PT. Panca Global Energi masih mengalami kendala yang 

menyebabkan keterlambatan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya petugas 

marine inspector untuk melaksanakan survei dan uji laut (sea trial). 

Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penerbitan sertifikat 

meliputi terlambatnya laporan docking dari galangan kapal, ketidaksiapan 

kapal dalam melaksanakan sea trial, dan lambatnya pemilik kapal (ship 

owner) dalam melengkapi rekomendasi hasil penerbitan dari marine 

inspector. Upaya-upaya untuk mengatasi keterlambatan tersebut meliputi 

peningkatan koordinasi antara galangan kapal dan pemilik kapal, 

meningkatkan rasa tanggung jawab bagi crew kapal, serta meningkatkan 

kinerja dan koordinasi agen sebagai perantara antara pemilik kapal dan 

petugas marine inspector. 

 

Kata Kunci : Penerbitan, Sertifikat, Docking kapal, Clearance 

 

  



 
 

ix 
 

ABSTRACT 

As'ad, Adi Brata. 572011337541 K. 2024. "Delay Factors of Docking Certificate 

Issuance in Clearance Process". Thesis. Diploma IV Program, Sea 

Transportation and Port Management Study Program, Polytechnic of 

Shipping Science Semarang, Supervisor I: Awel Suryadi, S.ST., M.Si 

Supervisor II: Fitri Zuhriyah, S.Psi., M.Sc. 

PT Panca Global Energi is a national private company engaged in 

ship agency services, which serves all ship licenses while at port, including 

the processing of ship certificate issuance. However, in practice, there are 

still many problems in the field. Some of these problems include: the 

process of issuing docking certificates at PT Panca Global Energi, factors 

that cause delays in issuing certificates, and efforts to overcome these 

delays. 

This research uses a qualitative descriptive method. Data was 

collected through observation, documentation, literature study, interviews 

with operational staff and the head of operations of PT Panca Global 

Energi. The data analysis technique refers to Miles & Huberman. Data 

sources consist of primary and secondary data. 

The results showed that the process of issuing docking certificates at 

PT Panca Global Energi still experienced obstacles that caused delays. 

This is caused by the lack of marine inspectors to carry out surveys and 

sea trials. Factors that cause delays in certificate issuance include late 

docking reports from shipyards, unpreparedness of ships in carrying out 

sea trials, and slowness of ship owners in completing recommendations 

for issuance results from marine inspectors. Efforts to overcome these 

delays include improving coordination between shipyards and ship 

owners, increasing the sense of responsibility for ship crews, and 

improving performance and coordination between ship owners and ship 

inspectors. 

 

Keywords: Issuance, Certificate, Ship Docking, Clearance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Transportasi laut sebagai bagian dari sistem transportasi nasional perlu 

dikembangkan dalam rangka mewujudkan wawasan nusantara yang 

mempersatukan seluruh wilayah Indonesia, termasuk lautan nusantara sebagai 

satu kesatuan wilayah nasional (Budi Mantoro, 2020). Pengembangan 

transportasi laut harus mampu mendorong pembangunan Indonesia. 

Transportasi laut memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 

perekonomian dunia di mana pengangkutan barang merupakan bagian 

terpenting dalam bisnis transportasi laut di mana lebih dari tujuh miliar ton 

barang dikirim melalui laut setiap tahunnya. Efektivitas operasi pelayaran akan 

mengurangi biaya operasional yang akan berdampak besar bagi konsumen dan 

penyedia jasa transportasi itu sendiri. Salah satu peran laut yang paling penting 

adalah sebagai alat transportasi yang membawa orang dari satu tempat ke 

tempat lain, karena  dapat menjangkau wilayah pedalaman dan menampung 

banyak orang, transportasi melalui kapal laut menjadi pilihan utama.  

Namun, karena banyak hal yang tidak diinginkan di laut, transportasi 

melalui laut dianggap beresiko tinggi. International Maritime Organization 

(IMO) adalah lembaga khusus Perserikatan Bangsa-Bangsa yang bertugas 

menjaga keselamatan dan keamanan pelayaran serta mencegah pencemaran 

laut yang disebabkan oleh aktivitas pelayaran. IMO juga memiliki otoritas 

untuk menetapkan peraturan internasional mengenai standar keselamatan dan 
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keamanan untuk semua aktivitas pelayaran internasional. Beberapa faktor 

didalam tercapainya keselamatan adalah dengan mempersiapkan kapal layak 

laut (Adityatjahja, 2022; Badaruddin et al., 2021). Sebagai bagian dari 

persiapan kapal layak laut, hal-hal berikut harus dipersiapkan membuat kapal 

siap beroperasi setelah memenuhi persyaratan keamanan dan keselamatan 

yaitu dengan cara mencegah pencemaran air yang disebabkan oleh kegiatan 

operasi kapal, pengawakan, garis muat, keselamatan kru, kesehatan 

penumpang, status hukum dan sertifikasi kapal dan manajemen keselamatan 

dan keamanan kapal. Peran transportasi laut semakin penting karena biaya 

yang dikeluarkan lebih rendah dibandingkan dengan transportasi darat atau 

udara. Sejak zaman nusantara, transportasi laut telah menjadi elemen kunci 

dalam perdagangan. Pada masa itu, teknologi perkapalan yang ada sangat 

mendukung perekonomian, menjadikan Indonesia sebagai negara maritim 

yang penting sejak lama. Dengan kemajuan teknologi perkapalan modern, 

kapal-kapal tradisional mulai tergeser dan digantikan oleh kapal bermesin 

diesel untuk pelayaran jarak jauh. Namun, kapal-kapal tradisional masih 

berperan dalam transportasi lokal dan antar pulau hingga kini. 

Proses clearance kapal adalah salah satu aspek krusial dalam industri 

pelayaran dan logistik maritim. Clearance melibatkan prosedur administratif 

yang wajib dilalui oleh setiap kapal sebelum memasuki atau meninggalkan 

pelabuhan. Salah satu dokumen vital dalam proses ini adalah sertifikat docking, 

yang membuktikan bahwa kapal telah menjalani inspeksi dan memenuhi 

standar keselamatan serta kelayakan berlayar. Namun, seringkali terjadi 
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keterlambatan dalam penerbitan sertifikat docking. Keterlambatan ini 

berdampak besar pada operasional kapal dan pelabuhan, mengakibatkan 

penundaan jadwal pelayaran, peningkatan biaya, dan gangguan pada rantai 

pasokan. Masalah ini menjadi perhatian utama bagi pemangku kepentingan 

seperti operator kapal, otoritas pelabuhan, dan perusahaan logistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 

keterlambatan penerbitan sertifikat docking dalam proses clearance. Dengan 

memahami penyebab utama keterlambatan tersebut, diharapkan dapat 

ditemukan langkah-langkah perbaikan yang efektif untuk mempercepat proses 

penerbitan sertifikat docking dan meningkatkan efisiensi operasional di 

pelabuhan. 

Beberapa faktor yang diduga berkontribusi terhadap keterlambatan ini 

meliputi kompleksitas prosedur administratif, kurangnya koordinasi antar 

lembaga terkait, keterbatasan sumber daya manusia, dan masalah teknis pada 

sistem informasi. Maka dari itu kapal harus memperpanjang sertifikat 

keselamatan kapal karena peraturan yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan tentang Tata Cara Pemeriksaan, Pengujian, dan Sertifikasi 

Keselamatan Kapal. Peraturan ini meliputi kapal berbendera Indonesia di atas 

GT 500 (lima ratus gross tonnage) yang berlayar di perairan internasional dan 

kapal berbendera Indonesia yang berlayar di wilayah perairan Indonesia yang 

diatur dalam ketentuan internasional. 

Sangat penting bagi pemilik atau pengguna jasa pengiriman barang yang 

menggunakan layanan pelayaran untuk memastikan bahwa dokumen atau 
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sertifikat kapal telah lengkap demi kelancaran proses pengiriman. Sertifikat 

kapal adalah dokumen yang harus dimiliki oleh setiap kapal yang baru 

dibangun atau baru dimiliki setelah dibeli. Setiap kapal baru akan menjalani 

survei dan pemeriksaan oleh instansi pemerintah yang berwenang untuk 

menilai kelayakan dan tujuan operasional kapal sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Setelah pemeriksaan dan survei selesai, barulah kapal akan diberikan 

sertifikat dan surat-surat kelengkapan lainnya. Setelah memperoleh sertifikat 

dan surat-surat yang diperlukan, kapal dinyatakan layak dan diperbolehkan 

untuk beroperasi sesuai dengan fungsi dan aturan yang berlaku. Jika kapal 

belum memenuhi persyaratan dan tidak memiliki sertifikat yang lengkap, maka 

kapal tersebut dianggap melakukan kegiatan ilegal dan melanggar undang-

undang yang berlaku. Semua jenis kapal yang berlayar atau melakukan aktifitas 

di wilayah perairan negara Indonesia harus di bawah pengetahuan dan izin dari 

Syahbandar. Dalam pengoprasian kapal untuk memastikan keselamatan kapal, 

keselamatan awak kapal, dan perlindungan lingkungan, kapal harus memenuhi 

persyaratan kelaiklautan selama pengoperasian. 

Berdasarkan observasi penulis pada proses pengurusan dokumen untuk 

penerbitan sertifikat kapal yang dilakukan pada PT. Panca Global Energi masih 

banyak kapal yang tertunda pada penerbitan sertifikatnya ketika melakukan 

proses docking. Kantor Syahbandar tidak dapat menerbitkan port clearance 

apabila dokumen sertifikat kapal tidak lengkap atau telah kadaluarsa, penyebab 

terbesar terjadinya keterlambatan penerbitan adalah kurang lengkapnya 
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lampiran permohonan penerbitan serta terlambatnya pembayaran penerimaan 

uang perkapalan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai “ANALISA KETERLAMBATAN PENERBITAN SERTIFIKAT 

DOCKING PADA PROSES CLEARANCE DI PT. PANCA GLOBAL 

ENERGI” 

B. Fokus Penelitian 

Penulis memfokuskan penelitian pada faktor penyebab keterlambatan 

penerbitan sertifikat docking pada proses clearance, sehingga kapal mengalami 

keterlambatan bongkar muat dan pembayaran biaya rambu yang berulang. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana proses penerbitan sertifikat docking kapal di PT. Panca Global 

Energi Banten? 

2. Apa faktor yang menyebabkan keterlambatan penerbitan sertifikat docking 

kapal di PT. Panca Global Energi? 

3. Bagaimana upaya mengatasi keterlambatan terbitnya sertifikat docking 

kapal di PT. Panca Global Energi? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk: 
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1. Mengetahui bagaimana proses penerbitan sertifikat docking di PT. Panca 

Global Energi Banten. 

2. Mengetahui Faktor-faktor apa yang menyebabkan keterlambatan 

penerbitan sertifikat di PT. Panca Global Energi Banten. 

3. Mengetahui upaya untuk mengatasi keterlambatan terbitnya sertifikat 

docking kapal di PT. Panca Global Energi. 

E. Manfaat Penelitian 

 Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait dalam dunia pelayaran sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai referensi di kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

(PIP) mengenai penerbitan sertifikat docking beserta permasalahan 

yang dihadapi. 

b. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan bagi taruna Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang (PIP) di bidang keagenan khususnya dalam 

penerbitan sertifikat docking. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi terkait dengan kendala-kendala yang 

menyebabkan tertundanya proses penerbitan sertifikat docking di PT. 

Panca Global Energi 

b. Sebagai pembelajaran tentang pengurusan sertifikat dokumen kapal di 

bidang keagenan Membantu meningkatkan efisiensi operasional 
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perusahaan logistik dan pelabuhan melalui penghematan waktu dan 

biaya yang terbuang akibat keterlambatan proses docking. 

c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak keagenan, pemilik 

kapal dan Marine Inspector dapat meningkatkan pelayanan yang lebih 

cepat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

 

Menurut Mulyadi & Abdullah (2023) deskripsi teori adalah teori yang 

terkait dengan variabel yang akan diteliti dijelaskan secara sistematis. 

Penjelasan ini didasarkan pada temuan penelitian yang relevan dan pengamatan 

fenomena di lapangan. Dalam penelitian, deskripsi merupakan uraian 

sistematis tentang teori dan temuan penelitian yang berkaitan dengan variabel 

yang terkait dengan topik penelitian. Teori adalah sekumpulan konsep, definisi, 

dan proposisi yang digunakan untuk melihat fenomena secara sistematis 

dengan menganalisis bagaimana variabel berhubungan satu sama lain, 

sehingga dapat menjelaskan dan suatu fenomena. Deskripsi teori berfungsi 

sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian. Sumber data kuantitatif 

dan kualitatif adalah bahan penelitian yang dapat memberikan landasan dan 

kerangka sistematis untuk memahami situasi permasalahan. Berikut ini, penulis 

akan memberikan penjelasan tentang pengertian dan istilah yang terkait dengan 

isi penelitian. Penjelasan ini diambil dari buku referensi yang sesuai, serta 

pendapat para ahli yang relevan. 

1. Pengertian Analisa 

Menurut Dwi Prastowo Darminto (2018:52), Analisa adalah penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta 

hubungan antar bagian, untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
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pemahaman arti keseluruhan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia versi 

VI (2023) analis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 

 Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

kegiatan pemecahan masalah dan penyelidikan yang terjadi atas suatu 

peristiwa. Dalam hal ini yang dianalisis adalah keterlambatan penerbitan 

sertifikat docking kapal pada PT. Panca Global Energi. 

2. Pengertian Keterlambatan 

Pengertian keterlambatan menurut Adriadi & Solihin (2021) adalah 

sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana 

kegiatan sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti 

menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah 

direncanakan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia versi VI (2023), kata 

delay atau terlambat adalah tindakan menunda, menghalangi, atau 

menyebabkan sesuatu terjadi lebih lambat dari biasanya atau dari waktu 

yang telah ditentukan. Keterlambatan biasanya merupakan bagian dari 

waktu pelaksanaan yang tidak dapat diselesaikan sesuai dengan rencana, 

serta dapat menyebabkan beberapa kegiatan yang akan tertunda atau tidak 

dapat diselesaikan sesuai jadwal yang telah direncanakan. 
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3. Pengertian Penerbitan 

Menurut Hasan Pambudi yang dikutip ulang oleh Abbas, (2020) 

penerbitan memiliki definisi sebagai penyebaran informasi secara cetak 

kepada masyarakat atau pihak yang terkait. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, "penerbitan" didefinisikan sebagai proses, metode, atau tindakan 

untuk menerbitkan sesuatu, penerbitan juga dapat berarti muncul atau 

bekerja (pekerjaan) atau menerbitkan (buku). Penerbitan juga merupakan 

proses pembuatan, cara, atau pembuatan menerbitkan, yang terdiri dari 

berbagai langkah mulai dari mengembangkan ide, menyiapkan naskah, 

hingga mencetak dan mengirimkannya. Selain itu, penerbitan dapat berupa 

buku, surat kabar, atau media seperti majalah dinding. Penerbit adalah 

perusahaan yang bertanggung jawab atas penerbitan, dan industri penerbitan 

berfokus pada produksi dan distribusi informasi. Penerbitan tidak hanya 

berhubungan dengan percetakan itu juga mendukung dan mengembangkan 

ide penulis, menilai kelayakan publikasi, dan menilai kualitas naskah.  

4. Pengertian Sertifikat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia versi VI (2023) sertifikat adalah 

dokumen tertulis atau tercetak dari pihak berwenang yang berfungsi sebagai 

bukti kepemilikan atau suatu peristiwa. Menurut Peraturan Menhub RI NO. 

39 Tahun 2017 macam-macam dokumen legalisasi pelayaran niaga, 

dokumen kapal (ship documents) adalah dokumen yang wajib ada di atas 

kapal adalah dokumen yang menunjukkan kelengkapan kapal dalam 

berbagai fungsinya. Berdasarkan pengertiannya sertifikat memiliki makna 
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bukti yang ditulis secara tertulis dan disahkan oleh otoritas, serta merupakan 

tanda bukti kepemilikan yang sah dan tidak dapat diganggu gugat. Dalam 

arti luas, dokumen adalah bukti yang didasari oleh sumber, baik itu tulisan, 

lisan, gambaran, atau arkeologis. Artikel ini akan membahas pengertian 

serta jenis-jenis dokumen kapal : 

a. Surat Tanda Kebangsaan adalah sertifikat yang umumnya disebut 

sebagai tanda kebangsaan sebuah kapal, yang diterbitkan oleh negara 

tempat kapal tersebut terdaftar. 

b. Surat Ukur Kapal adalah dokumen resmi yang menunjukkan ukuran, 

dimensi, dan kapasitas kapal. Ini adalah salah satu persyaratan 

administratif untuk kapal yang berlayar di perairan tertentu. 

c. Sertifikat Keselamatan Perlengkapan adalah dokumen resmi yang 

menegaskan bahwa kapal telah memenuhi standar terkait perlengkapan 

navigasi dan perlengkapan untuk penyelamatan diri seperti sekoci. 

d. Sertifikat Keselamatan Konstruksi adalah dokumen yang menunjukkan 

bahwa kondisi struktur dan mesin kapal telah memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan. 

e. Sertifikat Keselamatan Radio adalah dokumen resmi kapal yang 

menegaskan bahwa kapal telah memenuhi persyaratan terkait instalasi 

dan ketersediaan fasilitas radio. 

f. Sertifikat Garis Muat/Load Line Certificate dokumen yang mengatur 

tentang beban maksimum yang dapat di angkut oleh kapal. 
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g. Sertifikat Safe Manning adalah dokumen yang mengkonfirmasi bahwa 

kapal dapat berlayar dengan aman apabila jumlah dan posisi awak kapal 

sesuai dengan yang tercantum dalam Daftar Awak Kapa. 

h. Sertifikat Nasional Pencegahan Pencemaran/National Pollution 

Prevention Certificate adalah dokumen yang diberikan kepada kapal 

untuk memastikan bahwa kapal mematuhi persyaratan pencegahan 

pencemaran laut. 

5. Pengertian Docking 

Kegiatan docking termasuk membersihkan karang, mengecat badan 

kapal, mengganti bagian anti-korosi, dan pekerjaan mesin dan kelistrikan. 

Setelah kapal dinyatakan memenuhi persyaratan, inspektur laut dan 

inspektur klasifikasi akan mengeluarkan sertifikat keselamatan dan 

sertifikat klasifikasi untuk memastikan kapal memenuhi standar laut, 

operasi, dan layanan serta memenuhi peraturan wajib, hukum, dan 

klasifikasi. Tujuan utama docking kapal adalah untuk memperbaiki bagian 

dan badan kapal yang rusak serta memastikan bahwa semua bagian dalam 

kondisi baik dan berfungsi normal. Sedangkan untuk proses perbaikan itu 

sendiri maupun pemeliharaan kapal yang biasanya meliputi perbaikan 

konstruksi lambung, perbaikan propeller, perawatan pada main engine atau 

disebut dengan mesin utama kapal dan perawatan serta pemeliharaan pada 

peralatan lainnya Berdasarkan aktivitas yang berada di galangan dapat 

diklasifikasikan menjadi : 
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a. Galangan pembuatan kapal baru 

Jenis galangan ini adalah tempat yang digunakan untuk membuat 

kapal baru (New Building). Aktivitas yang dilakukan yaitu meliputi 

merancang kapal, memasang peralatan, pemasangan plat lambung, 

pemasangan gading, serta pengecekan kualitas kontrol. 

b. Galangan perbaikan kapal 

Jenis galangan ini bertujuan untuk melakukan perawatan kapal, 

perbaikan kapal yang rusak, memperbaiki konstruksi badan kapal 

serta memperbaiki sistem kapal. 

c. Galangan untuk membangun dan memperbaiki kapal 

Tempat galangan ini dapat digunakan sebagai pembangunan kapal 

baru dan bisa juga untuk memperbaiki kapal atau maintenance. Adapun 

beberapa tipe atau jenis docking, yaitu : 

1) Docking Kolam ( Graving Dock/Dry Dock) 

Merupakan suatu fasilitas docking kapal yang menyerupai 

kolam besar di pinggir laut. Struktur konstruksinya terdiri dari 

dinding beton dan lantai beton yang digantung di bawah lantai 

dengan tiang pancang.  

2) Docking Apung (floating dock) 

Floating dock biasanya terbuat dari baja dan plat yang 

digunakan untuk menenggelamkan dan mengapungkan kapal. 
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3) Docking Tarik (Slipway) 

Slipway menarik kapal dari permukaan air laut dan kemudian 

kapal ditempatkan pada gerobak atau craddle. Slipway 

menggunakan mesin derek dan tarik, tali kawat atau tali baja, dan 

sebagai jalan kereta dengan kemiringan tertentu 

4) Docking Angkat (Syncrholift) 

Salah satu jenis pengedokan yang jarang dilihat, docking 

angkat harus ada di galangan dan memenuhi daya angkat yang 

ditetapkan kapal. 

6. Pengertian Proses 

Menurut Smith, J. & Brown, L. (2020) proses adalah serangkaian 

langkah atau tindakan terstruktur yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu atau menghasilkan output yang diinginkan. Setiap proses mencakup 

urutan kegiatan yang saling terkait, di mana masing-masing langkah 

memiliki peran dan fungsi spesifik untuk mencapai hasil akhir yang 

diinginkan. Proses menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia versi VI (2023) 

adalah Urutan perubahan atau peristiwa dalam evolusi sesuatu, rangkaian 

langkah, tindakan, atau proses pengolahan yang menghasilkan produk. Oleh 

karena itu, proses adalah serangkaian langkah atau perkembangan dalam 

menciptakan produk. Dapat ditarik kesimpulan bahwa proses merujuk pada 

rangkaian langkah atau aktivitas yang bertujuan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Setiap kegiatan manusia melibatkan proses ini, yang meliputi 
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langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk 

input (masukan), proses (aktivitas), dan output (keluaran). 

7. Pengertian Clearance 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Pasal 219 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2018, setiap kapal yang berlayar harus memiliki 

Surat Persetujuan Berlayar yang diberikan oleh Syahbandar. Clearance 

adalah proses pengawasan yang dilakukan oleh syahbandar terhadap kapal 

yang akan berlayar untuk memastikan bahwa kapal, kru kapal, dan 

muatannya memenuhi semua persyaratan keselamatan dan keamanan 

pelayaran, baik dari segi teknis maupun administratif. Setiap kapal yang 

berlayar harus memiliki Port Clearance yang diberikan dan disahkan oleh 

Syahbandar setelah kapal memenuhi persyaratan kelaiklautan dan 

kewajiban lainnya. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa clearance 

kapal terbagi menjadi dua, yaitu clearance in dan clearance out, dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Clearance In 

Clearance In adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh 

syahbandar terhadap kapal yang akan tiba di pelabuhan. Tujuannya 

adalah untuk memverifikasi bahwa kapal, awak kapal, dan muatan 

kapal telah memenuhi semua persyaratan keselamatan dan keamanan 

pelayaran serta perlindungan lingkungan maritim. 
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b. Clearance Out 

Berdasarakan (PM 82 Tahun 2014 Surat Persetujuan Berlayar) 

Surat Persetujuan Berlayar adalah dokumen resmi yang diberikan oleh 

Syahbandar kepada kapal sebelum berlayar. Setiap kapal yang akan 

berlayar harus memiliki Surat Persetujuan Berlayar dari Syahbandar, 

yang dikeluarkan baik di pelabuhan umum maupun di pelabuhan 

perikanan. Ketentuan ini berlaku untuk kapal yang tidak digunakan 

untuk kegiatan niaga. 

B. Kerangka Berpikir 

 

Untuk memudahkan pemahaman kerangka pikir penelitian, penulis 

menyajikan kerangka pikir dalam format yang sederhana. Penjelasan singkat 

tentang tujuan dari diagram tersebut diharapkan dapat membantu pembaca 

untuk memahami penelitian dengan lebih baik dan mengikuti alur yang telah 

disajikan dalam skripsi ini. 
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FAKTOR KETERLAMBATAN PENERBITAN SERTIFIKAT 

DOCKING PADA PROSES CLEARANCE 

Bagaimana proses 

penerbitan sertifikat 

docking kapal? 

Apa faktor yang 

menyebabkan 

keterlambatan sertifikat 

docking kapal? 

Bagaimana upaya 

mengatasi 

keterlambatan 

terbitnya sertifikat 

docking kapal? 

Pengumpulan Data: 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Metode penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

Analisis Data 

Penerbitan sertifikat docking kapal pada PT. Panca Global Energi 

berjalan lancar 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  Kerangka Penelitian 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dijabarkan oleh 

penulis dapat disimpulkan bahwa: 

1. Untuk melakukan proses penerbitan sertifikat docking, agen harus 

membuat permohonan pengawasan docking pada sistem SI KSOP Kelas 1 

Banten. Setelah permohonan pembuatan sertifikat diajukan, agen harus 

menunggu disposisi untuk marine inspector pada setiap sertifikat yang ada 

di sistem SI KSOP Kelas 1 Banten. Setelah nama petugas marine inspector 

sudah keluar, maka dapat dilakukan survei dan kemudian sertifikat dapat 

diterbitkan. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penerbitan sertifikat 

docking mencakup beberapa aspek penting. Pertama, laporan docking 

yang terlambat dari galangan kapal menjadi salah satu penyebab utama, di 

mana waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan dan mengirim laporan 

sering kali lebih lama dari yang diharapkan. Kedua, ketidaksiapan kapal 

untuk melakukan sea trial juga merupakan faktor terhadap penundaan, 

karena sea trial adalah tahap penting untuk menguji kelayakan dan 

keselamatan kapal sebelum sertifikat dapat diterbitkan. Terakhir, 

keterlambatan dari pemilik kapal dalam mematuhi dan melengkapi 

rekomendasi inspeksi dari marine inspector juga memperlambat proses 

penerbitan sertifikat, karena kepatuhan terhadap rekomendasi tersebut 
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adalah syarat penting yang harus dipenuhi sebelum sertifikat dapat 

diterbitkan. 

3. Upaya telah dilakukan untuk mengatasi keterlambatan dalam penerbitan 

sertifikat docking kapal. Pertama, peningkatan koordinasi antara galangan 

kapal dan pemilik kapal menjadi fokus utama, dengan harapan dapat 

memperbaiki alur kerja dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

proses administrasi. Kedua, upaya meningkatkan rasa tanggung jawab 

pada crew kapal, karena hal ini dapat mempercepat pelaksanaan tugas-

tugas terkait inspeksi dan persiapan kapal. Terakhir, peningkatan kinerja 

dan koordinasi agen sebagai perantara antara pemilik kapal dan marine 

inspector yang diharapkan dapat membantu mengatasi hambatan-

hambatan administratif yang sering kali memperlambat proses penerbitan 

sertifikat. Langkah-langkah ini dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam proses penerbitan sertifikat docking kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis menemui sejumlah 

keterbatasan antara lain: 

1. Keterbatasan waktu narasumber saat dilakukan wawancara karena 

sibuknya pekerjaan. 

2. Terdapat data perusahaan yang tidak bisa diminta atau bersifat privasi. 

3. Selama melaksanakan observasi di galangan kapal PT. Samudra Marine 

Indonesia, penulis jarang melakukan keagenan kapal karena kapal yang 

diageni oleh PT. Panca Global Energi jarang melakukan kegiatan 
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docking di galangan tersebut. Hal ini membatasi pengamatan penulis 

terhadap kegiatan docking. Kesulitan memprediksi surat penunjukan 

keagenan dan penanganan kapal oleh agen lain juga menjadi faktor 

pembatas. Penulis hanya dapat mengamati kegiatan docking secara 

penuh ketika PT. Panca Global Energi menerima surat penunjukan 

keagenan. 

C. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyampaikan saran 

dan kendala yang terjadi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterlambatan penerbitan sertifikat docking. Adapun saran yang diajukan 

oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya KSOP Kelas I Banten mempertahankan kualitas pelayanan 

yang sudah menggunakan sistem online, sehingga dapat mengurangi 

penggunaan kertas dan tatap muka secara langsung, yang dapat 

berakibat pada peningkatan efisiensi dan efektifitas kerja. 

2. Sebaiknya semua pihak seperti agen, ship owner, galangan kapal dan 

marine inspector menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik 

dan profesional agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan karena 

keterlambatan penyelesaian suatu pekerjaan. 

3. Agen dapat menjalin komunikasi dan koordinasi yang efektif dengan 

keduanya. Mereka bertugas untuk mengomunikasikan persyaratan dari 

marine inspector kepada pemilik kapal, dan sebaliknya, menyampaikan 
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kepada marine inspector jika semua persyaratan telah dipenuhi oleh 

pemilik kapal. Dengan berperan sebagai perantara yang efisien, agen 

memastikan bahwa proses penerbitan sertifikat berjalan lancar dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Hasil Wawancara 

A. Daftar Responden 

Partisipan 1  : Pak Ilham 

Usia   : 26 Tahun 

Jabatan   : Operasional Agen PT. PGE 

Tanggal Wawancara : 20 Juli 2023 

B. Hasil Wawancara : 

P/S Uraian Baris Keterangan 

P Prolog salam pembuka wawancara 1  

P Menurut bapak apa saja faktor yang 

menyebabkan keterlambatan penerbitan 

sertifikat docking kapal pak? 

2 

3 

4 

 

S Yang pertama, kurangnya petugas marine 

inspector dalam melaksanakan sea trial dan 

survey det. 

Yang kedua, lamanya waktu penerbitan 

docking report dari pihak galangan yang 

membuat terlambatnya proses sea trial det. 

Lalu yang ketiga kurangnya kesiapan kapal 

dalam melakukan sea trial dan survey marine 

dan lamanya ship owner dalam melengkapi 

rekomendasi dari pihak marine inspector det. 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

 

 

 

 

(KB : I/W1/B.5-

14) 

P apakah satu petugas marine inspector itu 

dapat menangani satu kapal saja pak? 

15 

16 

 

 

S Kalau di sini atau di pelabuhan merak satu 

sertifikat ditanganii oleh satu petugas marine 

17 

18 
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inapector det, jadi dalam satu kapal bisa lebih 

dari satu petugas marine inspector det. 

Berbeda dengan di wilker priok det, kalau di 

Tanjung priok satu petugas marine bisa 

menangani satu kapal det sehingga bisa lebih 

efisien dalam melaksanakan sea trial dan 

survey marine inspector det. 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

(KB : 

I/W1/B.16-23) 

P Salam Penutup. 25  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

 

LAMPIRAN 2 Hasil Wawancara  

A. Daftar Responden 

Partisipan 2  : Pak Wing 

Usia   : 28 Tahun 

Jabatan   : Kepala Operasional PT. PGE 

Tanggal Wawancara : 25 Juli 2023 

P/S Uraian Baris Keterangan 

P Prolog salam pembuka wawancara 1  

P faktor apa yang paling berpengaruh dalam 

terlambatnya penerbitan sertifikat docking 

pak? 

2 

3 

4 

 

S Untuk memastikan kelancaran penerbitan 

sertifikat docking kapal, semua faktor yang 

terlibat harus diperhatikan karena saling 

berhubungan. Sebagai agen perantara antara 

pemilik kapal dan petugas inspeksi, penting 

untuk menjaga koordinasi dan komunikasi 

yang baik guna menghindari kesalahpahaman. 

Cepat atau lambatnya proses penerbitan 

sertifikat bergantung pada ketanggapan agen 

dalam mengurus kebutuhan kapal di 

pelabuhan. Jika ada pihak yang mengalami 

kesulitan, agen harus membantu dan 

mengkoordinasikan dengan pihak terkait agar 

semua pihak merasa terbantu dan tidak 

dirugikan. Pentingnya menjaga komunikasi, 

hubungan baik, dan koordinasi yang jelas 

adalah kunci untuk memastikan kelancaran 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(KB : 

W/W2/B.5-22) 
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kegiatan dan keuntungan bersama tanpa ada 

pihak yang dirugikan. 

22 

P Apa penyebabnya pihak galangan terlambat 

dalam menerbitkan docking report dan 

kurangnya kesiapan kapal dalam 

melaksanakan sea trial dan survey marine itu 

sendiri pak? 

23 

24 

25 

26 

 

 

S Karena sibuknya pihak galangan itu sendiri 

det, mengingat juga banyaknya kapal yang 

harus diperbaiki dan juga banyaknya kapal 

yang harus mengantri  untuk di perbaiki det. 

Kalau kurangnya kesiapan kapal dalam 

melaksanakan sea trial dikarenakan 

banyaknya bagian kapal yang belum selesai 

dalam melaksanakan peawatan dan perbaikan.  

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

 

 

 

 

(KB : 

W/W2/B.27-34) 

P Salam Penutup 35  
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LAMPIRAN 3 Pemberitahuan Kedatangan Kapal 
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LAMPIRAN 4 Permohonan Pengawasan Docking 
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LAMPIRAN 5 Permohonan Sea Trial 
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LAMPIRAN 6 Permohonan Sertifikat Konstruksi Kapal Barang 
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LAMPIRAN 7 Permohonan Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal 

Barang 

 

 

  



78 
 

 
 

 

LAMPIRAN 8 Permohonan Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang 

 

 

  



79 
 

 
 

 

LAMPIRAN 9 Permohonan Compasseren 

 

 

  



80 
 

 
 

 

LAMPIRAN 10 Permohonan Sertifikat Anti Teritip 
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LAMPIRAN 14 Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang 
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